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ABSTRAK

Penelitian ini ingin menggambarkan sikap guru SleBagai partner kerja guru
sekolah regular dalam menjalankan sekolah yang edemggarakan pendidikan
inklusif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 77%i dasponden memiliki sikap

yang baik (positif) terhadap pendidikan inklusifedangkan secara terperinci
hasilnya adalah (1) Sikap guru SLB terhadap kondap prinsip dalam

pendidikan inklusif 79% responden memiliki sikamjgebaik (2) Sikap guru SLB

terhadap landasan pendidikan inklusif 85% memsikap yang kurang baik (3)
Sikap guru SLB terhadap nilai — nilai yang terkamglglalam pendidikan inklusif

79% memiliki sikap yang baik (4) Sikap guru SLBh@dap peran guru SLB
dalam pendidikan inklusif 82% memiliki sikap yanagjl

Kata kunci : Sikap Guru SLB, Pendidikan Inklusif

PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif membutuhkan partisipasi banyékak untuk tetap hidup, seperti
masyarakat, orangtua, guru, organisasi non perafrinpejabat pemerintah, pemimpin
masyarakat, Profesional di bidang pendidikan, katseh kesejahteraan sosial dan sektor tenaga
kerja. Penelitian ini ada pada lingkup kerjasantarasekolah penyelenggara pendidikan inklusif
dengan SLB atau dalam hal ini guru SLB. Saat idiabubanyak didirikan Resource Center di
SLB yang ditujukan untuk mendukung sekolah penygara pendidikan inklusif. Profesional
yang mendukung adalah guru SLB sebagai ahli yangangani ABK. Dengan adanya
keterkaitan tersebut, perlu diketahui bagaimanarsggihnya sikap guru SLB sendiri terhadap
pendidikan inklusif agar resource center yangajplsan dapat lebih berdaya guna.

Semakin maraknya usaha penerapan sistem pendidiklrsif di sekolah — sekolah,
terlihat dengan mulai banyaknya sekolah yang menggktakan ABK sebagai siswa. Untuk

menjaga layanan pendidikan tetap optimal bagi ABKsdkolah reguler, perlu kiranya



keterlibatan ahli yang dalam hal ini adalah guradigikan luar biasa. Selain dapat langsung
membantu menangani ABK, guru — guru ahli Pendidikaar Biasa (PLB) ini juga dapat
dijadikan sumber oleh sekolah penyelenggara petahidnklusif.

Oleh karena itu terdapat satu peran baru yang niragi Sekolah Luar Biasa (SLB)
yaitu menjadi "resource center” atau "pusat sumbdPéran sebagai RC (Resource Center) ini
diperlukan karena anak berkebutuhan khusus selamditangani oleh guru — guru di SLB
sebagai ahli. Dengan dukungan dari mereka, ABKpteteendapatkan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan.

Keahlian guru SLB dapat mendukung sekolah yang mapkan sistem pendidikan
inklusif untuk menangani anak berkebutuhan khususgybersekolah di sekolah inklusif, baik
secara langsung ataupun dengan menyampaikan pbogehya mengenai ABK kepada guru
atau pihak lain yang menangani anak di sekolatusiikl

Sikap Guru SLB terhadap Pendidikan Inklugérlu diketahui atau digambarkan
berkenaan dengan peran barunya dalam pendidikdnsihksebagai pusat sumber. Untuk
menjalankan peran barunya ini, diperlukan sebuabuigan atau interaksi yang berupa
simbiosis mutualisme atau hubungan yang saling om@nggkan, hubungan ini harus terjadi
paling sedikit antara dua pihak, dalam hal ini apenyelenggara pendidikan inklusif di sekolah
regular dengan guru SLB di SLB sebagai pusat sunitesrelitian mengenai sikap guru reguler
terhadap pendidikan inklusif sendiri sudah dilakul@di lingkungan Universitas Pendidikan
Indonesia sebagai tesis dari program studi peraidikebutuhan khusus oleh Oki Aminawa
dengan hasil sikap yang positif terhadap pendidik&tusif. melalui responden yang berbeda,
penelitian ini ingin menggambarkan sikap dari gisiu SLB sebagai partner kerja guru sekolah
regular dalam menjalankan sekolah yang menyeleaggarmpendidikan inklusif.

Dalam penelitian ini, penulis coba mengungkap sigapu SLB terhadap pendidikan
inklusif di kota Bandung dengan aspek objek sikapskep dan prinsip pendidikan inklusif,
landasan pendidikan inklusif, nilai — nilai yangki@ndung dalam pendidikan inklusif dan peran
guru SLB dalam pendidikan inklusif. Maka permasafalgang akan dijadikan penelitian di sini
secara umum adalah mengenai "Bagaimanakah sikap3JLB terhadap pendidikan inklusif?”.
Penelitian ini dapat menjadi literatur dalam paman perkembangan pendidikan inklusif di
Indonesia khususnya Kota Bandung Jawa Barat.



METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatedtode deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa angket skala sikap yamfpatisan kepada 185 guru SLB di Kota
Bandung yang terdapat di tiga gugus SLB terdiri @dr SLB. Sebelum dibagikan, angket
melalui proses judgement ahli, dan uji coba untekdapatkan validitas dan reliabilitas. Setelah

didapat skor untuk setiap responden, data akaifildia dalam bentuk persentase (%).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sikap guru SLB terhadap pendidikan inklusif secaraumum dari 185 responden
terdapat 77% atau sebanyak 142 responden tergoteyiliki sikap yang baik, 23% atau
sebanyak 43 responden tergolong memiliki sikap yamgng baik dan tidak ada responden yang
tergolong pada kelompok kategori sangat baik, bdarksangat buruk.

Skor responden untuk sikap guru SLB terhadap konsepdan prinsip dalam
pendidikan inklusif dari 185 responden terdapat 3% atau sebanyak p@résn tergolong
memiliki sikap yang sangat baik, 79% atau sebariyk responden tergolong memiliki sikap
yang baik, 18% atau sebanyak 33 responden tergotmmiliki sikap yang kurang baik dan
tidak ada responden yang tergolong pada kelompi&gke buruk dan sangat buruk.

Skor responden untuk sikap guru SLB terhadap landaan pendidikan inklusif dari
185 responden terdapat 1% atau 1 responden tergotwmiliki sikap yang sangat baik,
sebanyak 14% atau sebanyak 26 responden tergolengliki sikap yang baik, 85% atau
sebanyak 157 responden tergolong memiliki sikapgylmrang baik, 1% atau 1 responden
memiliki sikap yang buruk dan tidak ada respondangytergolong pada kelompok kategori
sangat buruk.

Skor responden untuk sikap guru SLB terhadap nilai— nilai yang terkandung
dalam pendidikan inklusif dari 185 responden terdapat 3% atau 5 respondgoldag
memiliki sikap yang sangat baik, 79% atau sebariyk responden tergolong memiliki sikap
yang baik, 18% atau sebanyak 34 responden tergotmmiliki sikap yang kurang baik dan
tidak ada responden yang tergolong pada kelompigg&e buruk dan sangat buruk.

Skor responden untuk sikap guru SLB terhadap perarguru SLB dalam pendidikan
inklusif dari 185 responden terdapat 12% atau 22 respaméeniliki sikap sangat baik, 82%
atau sebanyak 152 responden tergolong memilikipsikang baik, 6% atau sebanyak 11
responden tergolong memiliki sikap yang kurang lihk tidak ada responden yang tergolong
pada kelompok kategori buruk dan sangat buruk.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap guru SéfBadap pendidikan inklusif secara
keseluruhan sudah baik, jika dilihat secara temgedalam setiap aspek objek sikapnya, dua dari
empat aspek objek sikap yaitu sikap terhadap kodaapprinsip pendidikan inklusif dan sikap
terhadap nilai — nilai yang terkandung dalam peRédid inklusif mendapatkan respon setuju
yang diartikan sebagai sikap yang baik terhadagkasgrsebut, satu aspek lain yaitu sikap
terhadap landasan pendidikan inklusif mendapatkapan kurang setuju yang diartikan sebagai
sikap yang kurang baik pada aspek inilah skor mdpo , dan aspek terakhir yaitu sikap
terhadap peran guru SLB dalam pendidikan inklushdapatkan respon dominan setuju dan
memiliki persentase sangat setuju yang paling tiddgandingkan dengan aspek lainnya, dapat
dikatakan aspek inilah yang memiliki skor palinggji.

Sikap merupakan salah satu cara untuk dapat meikgredrilaku manusia yang dalam
hal ini adalah guru SLB. Melalui hasil penelitian diketahui bahwa sikap guru SLB terhadap
pendidikan inklusif adalah baik atau dalam katan leiendukung, kemudian perilaku yang
diharapkan adalah bahwa guru SLB akan melaksanpé&eannya dalam pendidikan inklusif.
Prediksi perilaku manusia lebih kompleks dari itudapat faktor — faktor lain yang saling
berinteraksi, seperti faktor internal pengalamativinlu dan motivasi, juga faktor eksternal yaitu
lingkungan sosial. Mann dalam Azwar (2008:21) méakgn bahwa :

sekalipun diasumsikan bahwa sikap merupakan presispevaluatif yang banyak
menentukan bagaimana individu bertindak, akan itsikap dan tindakan nyata sering kali
jauh berbeda. Hal ini dikarenakan tindakan nyatakthanya ditentukan oleh sikap semata,
akan tetapi oleh berbagai faktor eksternal lainnya

Sikap yang digambarkan melalui penelitian ini tidhkmenunjukkan sikap baik (positif)
pada area yang ekstrim sehingga menurut Azwar (26D8...individu yang memiliki sikap
ekstrim cenderung untuk berperilaku yang didomioésth keekstriman sikapnya itu, sedangkan
mereka yang sikapnya lebih moderat akan berperiakg lebih didominasi oleh faktor — faktor
lain”

Mempertimbangkan pernyataan di atas, guru SLB yaegjadi responden memang
setuju atau bersikap baik (positif) terhadap pekdid inklusif, namun karena sikap mereka
tidak pada area yang ekstrim maka kondisi, wakdm, situasi juga merupakan sebagian faktor
yang sangat berpengaruh terhadap konsistensi asitasp dengan pernyataannya dan antara
pernyataan sikap dengan perilaku. Maka meskipuralmesikap dapat membantu prediksi
perilaku responden tetapi faktor — faktor lainny@g perlu diketahui sebagai pertimbangan
memprediksi perilaku kelompok guru SLB terhadapak&hnaan perannya dalam pendidikan
inklusif.



KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Sikguru SLB terhadap konsep dan
prinsip pendidikan inklusif baik. Secara terperigaitu :

1. Sikap guru SLB terhadap landasan pendidikan inkkusang baik

2. Sikap guru SLB terhadap nilai — nilai yang terkamgldalam pendidikan inklusif
baik

3. Sikap guru SLB terhadap peran guru SLB dalam péahidnklusif baik

Sikap guru SLB terhadap pendidikan inklusif di tgagus SLB di Kota Bandung sudah
baik, artinya secara keseluruhan responden setngah mulai dilaksanakannya pendidikan
inklusif, dan mendukung sistem pendidikan inklusifuk diterapkan.

Hasil penelitian ini tidak serta merta memastikamwa guru SLB akan menjalankan
peranannya dalam pendidikan inklusif, karena haesilelitian menunjukkan bahwa sikap guru
SLB tidaklah positif pada area yang ekstrim sehéngtplam berperilaku masih sangat
dipengaruhi oleh faktor — faktor lain yaitu faktorternal seperti motivasi dan pengalaman
pribadi, dan faktor eksternal seperti lingkungansiao kondisi, waktu, dan situasi.
Kesimpulannya diperlukan faktor lainnya untuk mesrggkan perilaku guru SLB agar
menjalankan perannya dalam pendidikan inklusif.

B. Saran

Meskipun sikap guru SLB terhadap pendidikan inklusidah positif, untuk ikut
mendukung secara lebih konkrit, guru SLB diharaplamh terbuka dan peka untuk melihat
kebutuhan sekolah — sekolah penyelenggara pendidikiusif terhadap peran guru SLB, guru
SLB dapat mengadakan kegiatan aktif yang dapatbukanjalur kerjasama dengan sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif, sehingga gur8 Slapat menjadi partner sekolah tersebut
untuk mengoptimalkan layanan pendidikan bagi ABKgkan semacam ini perlu dilakukan
agar sikap positif ini tidak sekedar menjadi potepusu — guru SLB untuk ikut berpartisipasi
dalam pendidikan inklusif tetapi benar — benar naengjl bagian penting untuk memberikan
layanan yang maksimal bagi siswa terutama siswa .AB$tansi pemerintah juga tidak lupa
untuk ikut memfasilitasi hubungan SLB dengan sdkg@anyelenggara pendidikan inklusif agar
kerjasama terwujud lebih harmonis. Dalam lingkupal®8arat, pengawasan terhadap sekolah —
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif dapapttimalkan melalui kelompok kerja pada
tingkat provinsi, kabupaten dan kota yang ada, aenmjuan mengetahui permasalahan —
permasalahan yang terjadi di lapangan dan mengkaayglan keluarnya dalam hal ini
khususnya pada permasalahan hubungan kerjasamaa&L8ekolah penyelenggara pendidikan
inklusif untuk menjalankan peran SLB sebagai pasatber.
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